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Biodiversitas Ikhtiofauna Pada Ekosistem Terumbu Karang di 

Taman Nasional Karimunjawa Jawa Tengah 

 

Dhanis Nuranggitasari 

17106040016 

 
Abstrak 

 

Penelitian mengenai biodiversitas ikhtiofauna pada ekosistem terumbu karang di 

Taman Nasional Karimunjawa dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari jenis-jenis ikan karang yang ditemukan di Taman 

Nasional Karimunjawan, mempelajari jenis ikan karang yang dominan, 

mempelajari tingkat keanekaragaman, dan mempelajari faktor yang mempengaruhi 

biodiversitas ikan karang di Taman Nasional Karimunjawa. Pengambilan data 

dilakukan pada dua lokasi penelitian yaitu Pantai Pancuran dan Dermaga 

Pelabuhan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode visual sensus, dan 

setiap stasiun dibuat transek dengan jarak 5 m.  Masing-masing transek memiliki 

panjang 50 m dan letaknya tegak lurus dengan garis pantai. Pengamatan dilakukan 

dengan cara snorkling disepanjang garis transek 2,5 m ke kanan dan ke kiri, kemudian 

ikan yang diperoleh di gambar menggunakan kertas tahan air, dihitung jumlah per 

jenisnya, dan difoto menggunakan kamera underwater untuk diidentifikasi. Analisis 

data yang dilakukan meliputi analisis deskriptif untuk menganalisis karakteristik ikan dan 

analisis kuantitatif untuk perhitungan data yang meliputi Indeks Keanekaragaman Shannon 

(H'), Indeks Dominansi Simpson (C), dan Indeks Everness (E). Adapun parameter 

lingkungan yang diambil meliputi suhu perairan, salinitas, pH, dan DO. Hasil penelitian ini 

memperoleh total 59 jenis ikan karang dari 17 famili dengan famili dominan yaitu 

Pomacentridae. Tingkat keanekaragaman (H’) pada lokasi penelitian di Pantai Pancuran 

mencapai 3,3923 sedangkan di Dermaga Pelabuhan mencapai 3,4285. Nilai Indeks 

Dominansi Simpson (C) pada lokasi Pantai Pancuran 0,0442 dan Dermaga 

Pelabuhan 0,0471. Nilai Indeks Everness (E) pada lokasi Pantai Pancuran 0,88 dan 

Dermaga Pelabuhan 0,85. Perbedaan nilai indeks tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan baik secara fisik, kimia, maupun biologi. 

 

Kata kunci: Biodiversitas, ikan karang, Taman Nasional Karimunjawa 
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Biodiversity of Ikhtiofauna in Coral Reef Ecosystems in 

Karimunjawa National Park, Central Java 
 

 

Dhanis Nuranggitasari 

17106040016 

Abstract  

Research on the biodiversity of Ikhthiofauna in coral reef ecosystems in 

Karimunjawa National Park has been carried out in March 2021. This study aims 

to study the types of reef fish found in the National Park Karimunjawan, studied the 

dominant reef fish species, studied the level of diversity, and studied the factors that 

influence reef fish biodiversity in Karimunjawa National Park. Data collection was 

carried out at two research locations, namely Pancuran Beach and Harbor Pier. This 

research was conducted using the visual census method at each station that had been 

made transects with a distance of 5 m per transect. Each transect is 50 m long parallel 

to the shoreline. Observations were made by snorkelling along the 2.5 m transect line 

to the right and to the left, then the fish obtained were drawn using waterproof paper, 

numbered per species, and photographed using ancamera underwater for identification. 

Data analysis was carried out including descriptive analysis to analyze fish characteristics 

and quantitative analysis to calculate data including the Shannon Diversity Index (H'), 

Simpson's Dominance Index (C), and Everness Index (E). The environmental parameters 

taken include water temperature, salinity, pH, and DO. The results of this study obtained a 

total of 59 species of reef fish from 17 families with the dominant family being 

Pomacentridae. The level of diversity (H') at the research location at Pancuran Beach 

reached  3.3923 while at the Harbor Pier it reached 3.4285. The value of the Simpson 

Dominance Index (C) at the Pancuran Beach location is 0.0442 and the Harbor Pier 

is 0.0471. The Everness Index (E) value at the Pancuran Beach location is 0.88 and 

the Harbor Pier is 0.85. The difference in the index value is influenced by various 

environmental factors, both physically, chemically, and biologically.  

Keywords: Biodiversity, reef fish, Karimunjawa National Park 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang dikenal akan 

keanekaragaman hayatinya baik flora maupun fauna yang ada di darat dan di 

laut. Secara biogeografi, kawasan Indonesia berada dalam kawasan Malesiana 

yaitu kawasan yang terbentang dari Asia Tenggara sampai dengan Papua 

sebelah barat dengan tingkat endemisitas yang sangat tinggi dan habitat yang 

unik (Primack, 2012). Salah satu keanekaragaman fauna di Indonesia yang 

tinggi adalah keanekaragaman ikan. Ikan merupakan kelompok hewan yang 

memiliki tulang belakang (vertebrata), berdarah dingin, mempunyai insang, 

bergerak menggunakan sirip, dan habitatnya di air. Jenis hewan ini merupakan 

penghuni laut yang paling banyak dan mempunyai keanekaragaman jenis yang 

tinggi baik dalam bentuk, ukuran, dan warna (Adrim & Fahmi, 2010). 

Ikan karang merupakan sekumpulan ikan yang berada di daerah tropis dan 

kehidupannya berkaitan erat dengan terumbu karang (Sale, 2002). Terumbu 

karang adalah salah satu ekosistem khas perairan yang berfungsi sebagai 

habitat komunitas dari berbagai tingkatan tropik dan saling berinteraksi satu 

dengan yang lain. Allen et al. (2003) menyatakan bahwa dari 12.000 spesies 

ikan laut di dunia, sebanyak 58,3% atau 7.000 spesies merupakan ikan yang 

tinggal di daerah terumbu karang. Menurut Nybakken (1993) kondisi fisik 

terumbu karang yang kompleks memiliki pengaruh terhadap keragaman 

komposisi ikan karang dan produktivitas biota di dalamnya.  
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Berdasarkan data penelitian yang pernah dilakukan pada ekosistem terumbu 

karang  di   Taman   Nasional   Karimunjawa,  diketahui   bahwa  semakin 

tinggi  keanekaragaman terumbu karang maka akan semakin tinggi pula 

keanekaragaman ikan karang yang ditemukan (Suryo et al, 2013). Menurut 

Sugianti & Mujiyanto (2013) jumlah ikan karang yang ada di Kepualauan 

Karimunjawa adalah 222 spesies dari 25 famili. Data tersebut mengalami 

penurunan dari tahun 2006 berdasarkan kegiatan monitoring yang dilakukan 

oleh BTN Karimunjawa yang menyatakan bahwa jumlah ikan karang di 

perairan Karimunjawa sebanyak 353 spesies dari 43 famili.  

Terjadinya penurunan jumlah keanekaragaman ikan tersebut disebabkan 

oleh aktivitas masyarakat terhadap produk perikanan dan jasa pariwisata 

bahari. Sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dari 

aktivitas kapal dan pencemaran oleh pengunjung seperti sampah. Dahuri et al. 

(1996) menyatakan bahwa kerusakan terumbu karang dari aktivitas pariwisata 

antara lain fasilitas wisata yang menyebabkan dampak mekanik, merubah 

aliran air di sekitar terumbu karang yang akhirnya merubah faktor ekologi 

utama terumbu karang, serta sampah yang dapat menjadi sumber pencemaran 

tetap.  

Suryono et.al (2018) juga menyatakan bahwa kerusakan terumbu karang 

oleh aktivitas manusia dapat terjadi karena adanya aktivitas penangkapan ikan 

yang tidak ramah lingkungan, penambangan batu karang sebagai bahan 

bangunan, dan wisata bahari yang sering memicu rusaknya terumbu karang 

akibat terinjak atau tersentuh. Kegiatan penelitian mengenai keanekaragaman 
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ikan karang penting dilakukan terutama untuk mengkaji pola distribusi 

organisme yang dapat dicirikan dari kelimpahannya pada masing-masing 

lokasi serta monitoring keanekaragaman ikan karang yang mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun akibat aktivitas manusia baik nelayan maupun 

pengunjung pariwisata. Atas dasar tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana keanekaragaman ikan karang di perairan Taman 

Nasional Karimunjawa, sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan pedoman 

upaya pengelolaan dan konservasi sumber daya ikan di daerah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis-jenis ikan karang apa saja yang dapat ditemukan dan spesies apa yang 

paling dominan di Pulau Karimunjawa, Taman Nasional Karimunjawa? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman dan densitas ikan karang di Pulau 

Karimunjawa, Taman Nasional Karimunjawa? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi biodiversitas ikan karang di Pulau 

Karimunjawa, Taman Nasional Karimunjawa? 

C. Tujuan 

1. Mempelajari jenis ikan karang yang ditemukan dan spesies yang paling 

dominan di Pulau Karimunjawa, Taman Nasional Karimunjawa. 

2. Mempelajari tingkat keanekaragaman dan kemelimpahan ikan karang di 

Pulau Karimunjawa, Taman Nasional Karimunjawa. 

3. Mempelajari faktor yang mempengaruhi biodiversitas ikan karang di Pulau 

Karimunjawa, Taman Nasional Karimunjawa. 
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D. Manfaat 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

BTN Karimunjawa sebagai data pembaharuan mengenai ikan karang. Selain 

itu hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 

masyarakat dalam melakukan konservasi sumberdaya perikanan di kawasan 

supaya kelestariannya terjaga. Bagi kalangan akademis diharakan hasil 

penelitian ini bisa dijadikan data tambahan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ikan karang yang diperoleh pada penelitian ini berjumlah 59 spesies dari 

total 17 famili, yaitu famili Apogonidae, Bleniidae, Centriscidae, 

Chaetodontidae, Gereiidae, Gobiidae, Labridae, Lethrinidae, Lutjanidae, 

Monachantidae, Mullidae, Nemipteridae, Pomacentridae, Scaridae, 

Siganidae, Sphyraenidae, dan Syngnathidae. Famili ikan yang paling 

dominan berasal dari famili Pomacentridae dengan jumlah 16 spesies. 

Adapun spesies yang paling dominan yaitu Halichoeres richmondi yang 

berasal dari famili Labridae dengan jumlah 123 individu. 

2. Nilai keanekaragaman (H’) pada lokasi penelitian di Pantai Pancuran 

mencapai 3,3923 sedangkan di Dermaga Pelabuhan mencapai 3,4285 

sehingga dapat dikatakan pada kedua lokasi tersebut memiliki tingkat 

keanekaragaman tinggi. Densitas ikan karang pada lokasi Pantai Pancuran 

yaitu 0,812 individu/m2 sedangkan densitas ikan karang pada lokasi 

Dermaga Pelabuhan sedikit lebih tinggi yaitu 0,992 individu/m2. 

3. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi biodiversitas ikan karang di 

Taman Nasional Karimunjawa meliputi berbagai parameter lingkungan yang 

meliputi suhu perairan, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat dan 

amonia.  
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan monitoring ikan karang secara berkala sebagai bentuk upaya 

konservasi di lingkungan terkait. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis-jenis terumbu karang 

dan tutupan karang, serta biota laut lain yang merupakan salah satu faktor 

biodiversitas ikan karang. 

3. Penelitian perlu dilakukan secara lebih meluas pada daerah perairan Taman 

Nasional Karimunjawa guna mendapatkan hasil pengamatan ikan karang 

yang jauh lebih menyeluruh. 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai kondisi pencemaran lingkungan, 

baik dari kondisi perairan maupun kondisi sekitar perairan secara fisik dan 

kimia. 
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